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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh brand 

image, product quality dan brand trust terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific studi pada mahasiswa Kota Malang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang mana menggunakan rumus Maholtra dalam 

menentukan sampel karena populasi masih belum diketahui secara pasti, melihat 

dari hasil hitung rumus Maholtra mendapatkan hasil jumlah sampel sebanyak 105 

responden. Untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS dalam menganalisis berbagai macam uji yang dilakukan sepertiuji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji regresi 

linier berganda dan uji koefisien determinasi Adjusted R². Hasil dari penelitian ini 

ialah brand image, product quality dan brand trust berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian. Secara parsial brand image,product quality dan 

brand trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci: Brand Image, Product Quality, Brand Trust, Keptusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

This research aims to test and explain the influence of brand image, product 

quality and brand trust on purchase decisions skincare Skintific study product of 

university students at Malang City. This research uses a quantitative approach 

which uses the Maholtra formula in determining the sample, because the population 

is still not known for certain. Looking at the calculation results of the Maholtra 

formula, the sample size is 105 respondents. To solve the problem in this research 

using SPSS assistance in analyzing various kinds of tests carried out such as 

validity tests, reliability tests, normality tests, classical assumption tests, hypothesis 

tests, multiple linear regression tests and coefficient of determination tests 

(Adjusted R²). The results of this research are brand image, product quality and 

brand trust simultaneous on purchasing decisions. For partially, brand 

image,product quality and brand trust significantly on purchasing decisions. 

Keywords : Brand Image, Product Quality, Brand Trust, Purchase Decisions 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia saat ini industri kosmetik sedang melonjak (Sulistiyarningsih, 

2024). Saat ini, salah satu bidang di mana pelaku industri dalam negeri sangat 

terlibat dan telah berhasil menarik pelanggan. Kosmetik merupakan tren atau gaya 

hidup yang digunakan oleh wanita dan pria karena perkembangan pasar dan 

kebutuhan masyarakat (Kemenperin, 2024).  Namun, dalam hal produk perawatan 

wajah, wanita Indonesia biasanya memiliki perilaku, norma subjektif dan kontrol 

sikap yang lebih baik daripada pria. Oleh karena itu, sama dengan temuan pada riset 

sebelumnya bahwa wanita lebih cenderung berniat untuk menggunakan produk 

perawatan kecantikan dibandingkan pria (Chairina et al., 2023). 

Data Kementerian Perindustrian menunjukkan bahwa pasar kosmetik 

Indonesia saat ini sedang berkembang pesat. Di mana terdapat kenaikan sebesar 

48% antara tahun 2021-2024, yaitu pada tahun 2021 sebesar 1,31 miliar dolar AS 

atau sekitar Rp. 21,45 triliun, sedangkan kenaikan pada tahun 2024 sebesar 1,94 

miliar dolar AS atau sekitar Rp. 31,77 triliun. Terdapat 819 perusahaan pada tahun 

2021 menjadi naik sebesar 1039 perusahaan kosmetik di Indonesia pada akhir tahun 

2023 (Kemenperin, 2024). 

Persaingan bisnis antar pemasar atau perusahaan yang terlibat dalam 

industri kosmetik adalah masalah lain yang disebabkan oleh pesatnya pertumbuhan 

sektor ini. Pengusaha atau pemasar harus mampu menangani dan menyusun strategi 



untuk menghadapi persaingan bisnis saat ini, baik merek kosmetik dalam negeri 

(lokal) maupun pesaing luar negeri (Safitri & Ali Mauludi, 2022). 

Salah satu perusahaan kosmetik yang berfokus pada skincare dan populer 

di Indonesia yaitu Skintific. Skintific merupakan perusahaan berbasis brand 

Skincare dan perawatan kulit yang berdiri sejak tahun 1957 di Kanada. Dengan 

produk pertamanya, moisturizer yang menjanjikan untuk memperkuat perlindungan 

kulit, brand Skintific memulai debutnya di Indonesia. Dedikasi Skintific untuk 

mengatasi masalah kulit secara holistik terlihat jelas dalam pengembangan setiap 

formulasinya yang menggunakan inovasi teknologi Trilogy Triangle effect (TTE) 

untuk menyeimbangkan setiap bahan aktif agar dapat memberikan efek yang 

bermanfaat bagi kulit  (CNN Indonesia, 2023). 

Salah satu brand skincare yaitu Skintific yang mulai masuk di Indonesia 

yaitu pada tahun 2021. Meskipun Skintific adalah brand baru, namun telah 

memenangkan beberapa penghargaan Beauty Award 2022, termasuk gelar 

“Moisturizer Terbaik” dari Female Daily, Sociolla, Beauty Haul dan Tik Tok Live 

Awards. “Best Eye Treatment” oleh Sociolla dan “Brand Pendatang Baru Terbaik 

2022” oleh TikTok Live Awards  (Kompas.com, 2023). 

Salah satu kriteria dalam memilih kosmetik unggulan adalah memastikan 

produk yang sudah bersertifikasi halal dari MUI serta mendapatkan izin dari 

BPOM. Namun, tidak semua kosmetik yang beredar sudah tersertifikasi, maka 

pentingnya untuk teliti dalam memilih produk kosmetik. Hal ini relevan dengan 

ingredients produk kosmetik yang digunakan untuk keamanan bagi konsumen 



(Sulistyaningsih, 2024). Skintific salah satu skincare yang memiliki sertifikasi halal 

dan BPOM. Produk Skintific menggunakan bahan-bahan alami dan teknologi 

terkini (BPJPH, 2022). 

Saat ini banyak persaingan produk skincare di berbagai macam perusahaan 

yang bergerak di bidang kosmetik seperti Wardah, Maybelline, The Originote, MS 

glow, Glad2glow, Facetology, Azarine, Hanasui dan banyak skincare lainnya. Dari 

banyaknya pesaing tersebut, perusahaan harus memikirkan strategi untuk 

bagaimana tetap bertahan dan menjadi unggulan untuk pilihan konsumen dalam 

menggunakan skincare (Compas.co.id, 2024). 

Gambar 1.1 

Produk Perawatan (Skincare) yang mendominasi di Indonesia 

 

 Berdasarkan laporan survei tersebut pada Q1 2024, brand Skintific 

memiliki nilai penjualan tertinggi dan mendominasi pasar paket kecantikan. Pada 

Q1 2024 Skintific menjadi top rank sebesar 60,3%. Pada tahun 2022 penjualan 

Skintific hanya mencapai 30,6%, berikutnya di tahun 2023 Skintific mengalami 



penurunan drastis sebesar 6,3%. Dengan nilai lebih dari Rp.600 miliar, paket 

kecantikan ini merupakan kategori dengan nilai penjualan tertinggi. Hal ini 

menunjukan tren pembeli yang lebih menyukai produk dalam kemasan lengkap 

karena keterjangkauan dan kegunaannya (Compas.co.id, 2024) 

 Dalam data tersebut, mengindikasi bahwa Skintific dengan strategi 

pemasaran yang sukses mampu memantapkan brand di kalangan konsumen. 

Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan upaya maksimal perusahaan dalam 

mempengaruhi dan membentuk keputusan pembelian konsumen. Keputusan 

pembelian sendiri ialah pilihan untuk membeli hanyalah langkah proses yang jauh 

lebih panjang yang dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan dan diakhiri dengan 

perasaan konsumen setelah melakukan pembelian. Pemasar ingin terlibat dalam 

keseluruhan proses pengambilan keputusan pembeli (Kotler & Armstrong, 2015) 

Di samping itu terdapat aspek yang dapat menarik konsumen dalam 

menentukan keputusan pembelian yaitu membangun sebuah brand yang setia dan 

kuat merupakan aset tak berwujud yang secara signifikan meningkatkan nilai 

produk (Kotler & Keller, 2016). Brand image yang positif akan mendorong 

pelanggan untuk membeli. Secara umum, konsumen percaya bahwa brand image 

suatu produk berhubungan langsung dengan kualitasnya (Ningrum et al., 2023). 

Faktor berikutnya yaitu product quality, product quality merupakan salah 

satu alat pemosisian utama pemasar. Quality didefinisikan oleh American Society 

for Quality sebagai atribut dari suatu jasa atau barang yang memengaruhi 

kapasitasnya untuk memuaskan konsumen, baik secara terbuka maupun tersurat, 



dalam pengambilan proses keputusan yang akan dibeli (Kotler & Armstrong, 2015). 

Semakin baik product quality yang ditawarkan, maka dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. Konsumen lebih cenderung membeli produk jika produk 

tersebut berkualitas lebih tinggi (Aryandi & Onsardi, 2020) 

Di samping brand image dan product quality terdapat faktor lainnya yang 

memiliki peran krusial dalam mempengaruhi keputusan pembelian yaitu brand 

trust. Brand Trust yaitu sebuah keterampilan menonjolkan brand  untuk 

membangun dan mengelola kepercayaan konsumen. Brand suatu produk adalah 

komponen penting yang meningkatkan pembelian konsumen (Kotler & Armstrong, 

2015). Keyakinan pelanggan terhadap kemampuan suatu produk dalam memenuhi 

kualitas serta tujuan pelanggan dikenal sebagai brand trust (Rusmanida, 2020). 

Pada publikasi riset tahunan ZAP Beauty Index menyatakan bahwasanya 

terdapat tiga sikap generasi Indonesia dengan latar belakang yang berbeda terhadap 

kecantikan yakni Gen Z pada umur 15-27 tahun, Gen Y pada umur 28-45 tahun 

serta Gen X pada umur 46-65 tahun. Dari ketiga sikap generasi tersebut, sebagian 

besar pada Gen Z menggunakan produk skincare sebesar  (56,9%), sedangkan Gen 

Y sebesar 41,1% dan Gen X sebesar 2%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 

pengguna kosmetik yaitu skincare didominasi oleh Gen Z berusia 15-27 tahun, di 

mana orang dewasa yang memasuki perguruan pada rata-rata umur tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas orang yang menggunakan produk skincare adalah 

mahasiswa (ZAP Beauty Index, 2024) 



Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini berhubung terdapat 

research gap untuk penelitian terdahulu. Menurut kajian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Rahayu et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa product quality 

berdampak positif terhadap keputusan pembelian produk kosmetik. Namun, tidak 

sama pada penelitian (Lestari & Wismantoro, 2024) yang memaparkan jika product 

quality belum berdampak positif terhadap keputusan pembelian lipstik Wardah. Di 

samping itu juga terdapat gap penelitian yaitu  pada penelitian (Lombok & Samadi, 

2022) memaparkan jika brand trust berdampak baik terhadap keputusan pembelian 

produk Emina. Sedangkan, pada penelitian (Herviani et al., 2020) memaparkan jika 

brand trust belum berdampak positif terhadap keputusan pembelian lipstik PIXY. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan keputusan pembelian perlu dilakukan penelitian 

lanjutan karena menunjukkan hasil yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini 

akan mengkaji kembali dan memastikan pengaruh masing-masing variabel, yaitu 

brand image, product quality dan brand trust terhadap keputusan pembelian.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Brand Image, Product 

Quality, dan Brand Trust terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare 

Skintific (Studi pada Mahasiswa Kota Malang).” 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang tersebut, sehingga rumusan masalah pada penelitian 

ini seperti: 

a. Apakah brand image, product quality, dan brand trust berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian produk skincare Skintific? 

b. Apakah brand image berdampak terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific? 

c. Apakah product quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific? 

d. Apakah brand trust berdampak terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak dengan simultan brand image, 

product quality, dan brand trust terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image terhadap 

keputusan pembelian produk skincare Skintific. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh product quality terhadap 

keputusan pembelian produk skincare Skintific. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak brand trust terhadap 

keputusan pembelian produk skincare Skintific. 



1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bidang Keilmuan 

Pada riset ini mampu memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

teori-teori pemasaran, khususnya dalam konteks industri skincare. 

Seperti, bagaimana brand image, product quality serta brand trust 

produk skincare dapat mempengaruhi keputusan pelanggan. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Sebagai informasi dan sumber bagi para peneliti berikutnya yang akan 

melakukan riset lebih lanjut, khususnya bagi bersangkutan pada brand 

image, product quality, serta brand trust dengan studi berbeda. 

b. Manfaat Praktis 

1. Perusahaan 

Dapat membagikan representasi serta rekomendasi yang bermanfaat 

bagi perusahaan yang ingin menerapkan kebijakan dan strategi 

pemasaran terkait dengan brand image, product quality, serta brand 

trust. 

2. Konsumen 

Konsumen diuntungkan dengan pilihan produk berkualitas dan 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan mengenai produk 

skincare. Inovasi yang terus berkembang juga mendorong munculnya 

produk untuk memberikan kemudahan konsumen memilih perawatan 

kulit (skincare). 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini berguna agar meneliti apakah brand image, product quality 

dan brand trust berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Skintific (studi pada mahasiswa Kota Malang). Berdasarkan pembahasan hasil 

diatas maka bisa ditarik kesimpulan seperti:  

 Brand image, product quality dan brand trust dengan simultan berdampak 

terhadap keputusan pembelian produk skincare Skintific. Hal ini disebabkan karena 

konsumen mepertimbangkan brand image, product quality dan brand trust secara 

bersamaan sebelum membuat keputusan pembelian. Faktor ini saling mendukung 

dalam membangun persepsi positif terhadap produk skincare Skintific. Jika produk 

memiliki reputasi baik, kualitas tinggi dan dipercaya oleh konsumen, kemungkinan 

besar konsumen akan memutuskan agar membeli barang tersebut.  

 Brand image berdampak penting terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific. Hal ini disebabkan karena brand image menciptakan persepsi 

baik dalam benak konsumen, pada akhirnya dapat memotivasi konsumen sehingga 

memilih produk tersebut dibandingkan brand lainnya. 

 Product quality berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific. Hal ini disebabkan karena konsumen skincare memperhatikan 

product quality yang berkaitan langsung dengan kesehatan dan keamanan kulit. 



Bahan yang berkualitas dan memberikan hasil yang sesuai dengan klaim yang dapat 

menarik bagi pelanggan dalam membuat keputusan pembelian. 

 Brand trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Skintific. Hal ini disebabkan karena kepercayaan terhadap brand menjadi 

faktor penting dalam keputusan pembelian dimana konsumen yakin bahwa produk 

yang akan digunakan aman dan sesuai dengan kebutuhan. Konsumen percaya pada 

suatu merek akan lebih setia dan cenderung memberi tahu orang lain tentang produk 

tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pembuatan penelitian ini memperoleh berbagai batasan seperti:  

a. Penelitian ini memakai sampel yang terbatas sebesar 105 sampel dengan 

lokasi yang terbatas yaitu mahasiswa Kota Malang, diantaranya 

menggunakan 2 kampus swasta terbaik di Kota Malang dan 3 kampus negeri 

terbaik di Kota Malang. 

b. Keterbatasan penggunaan variabel yang dimana penelitian ini menggunakan 

variabel brand image, product quality dan brand trust terhadap keputusan 

pembelian. 

5.1 Saran 

Menurut kesimpulan yang sudah dijelaskan, sehingga dapat diajukan 

beberapa saran seperti:  

a. Untuk peneliti selanjutnya. disarankan memperbanyak cakupan jumlah 

sampel mahasiswa pada perguruan tinggi, baik perguruan tinggi negeri 



maupun perguruan tinggi swasta atau mungkin dapat menggunakan kota 

lain. Hal ini dapat memperluas generalisasi temuan terhadap populasi yang 

besar. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meneliti brand image, product 

quality dan brand trust terhadap keputusan pembelian. Namun disarankan 

untuk menggunakan studi yang lebih luas serta dapat menggunakan metode 

kualitatif guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, 

penggunaan variabel lainnya seperti price, viral marketing, dan sebagainya 

yang bisa berdampak pada keputusan pembelian produk skincare. 
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